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Kata Pengantar

Assalammu 'alaikum Warahmatullahi Wabarokanih

Puji dan syukur saya panjatkan atas kehadirat Allah S.W.T.. Karena berkat
Rahmat dan HidayahNya yang berupa nikmat kesehatan jasmani dan rohani,

sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana mestinya.

Penulisan skripsi ini mengambil judul Analisa Pengaruh Non-performing
Loan (NPL) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Kinerja Keuangan
Pada Sektor Perbankan Periode 2003-2007. Penulisan skripsi ini dibagi dalam
enam bab, terdiri dari Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Metode
Penelitian, Bab IV Gambaran Umum Perusahaan, Bab V Analisis dan Pembahasan,
dan Bab VI Kesimpulan dan Saran.

Data utama yang digunakan adalah data sekunder perusahaan yang diperoleh
melalui publikasi Pasar Modal Jakarta dan akses melalui website Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR dan NPL tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan (ROI) perbankan pada perusahaan
perbankan yang ada di BEI periode 2003 — 2007.

Akhimya saya menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, untuk itu saya
meminta maaf kepada para pembaca apabila isi dari skripsi ini kurang berkenan
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yang bersifat membangun agar dikemudian hari saya bisa menyajikan karya ilmiah
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Alhamdulillahhirobbilalamin.
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Analisa Pengaruh Non-performing Loan (NPL) dan Loan To Deposit Ratio
(LDR) Terhadap Kinerja Keuangan Pada Sektor Perbankan
Periode 2003-2007

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui pengaruh tingkat LDR terhadap
ROI pada perbankan periode 2003-2007. 2)Mengetahui pengaruh tingkat NPL
terhadap ROI pada perbankan periode 2003-2007. 3)Mengetahui Pengaruh LDR dan
NPL terhadap ROI pada perbankan periode 2003-2007 secara simultan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR dan NPL tidak mempunyai
pengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Hal ini sesuai
dengan nilai F hitung lebih kecil dari F tabel serta nilai signifikansi dibawah 0,05 (o
=5%).

Untuk penelitian selanjutnya agar dapat lebih sempurna lagi, diperluas
sampel penelitian, data penelitian, menambah periode penelitian maupun kedalaman

Kata Kunci:  Return on Investment (ROI), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non
Performing Loan (NPL).
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Analysis The Influence of Non-performing Loan (NPL) and Loan to Deposit
Ratio (LDR) to Banking Financial Performance
Period 2003-2007

ABSTRACT

The objective of this research are 1) to know the influence of LDR to ROI on
banking sector period 2003-2007. 2) to know the influence of NPL to ROI on
banking sector period 2003-2007. 3) to know the influence of LDR and NPL to ROI
on banking sector periode 2003-2007 in simultaneosly.

Research finding indicated tahat both LDR and NPL don’t have influence and
unsignificant to banking fianancial perfoemance. This is accordance with F value
which smaller than F table and the significancy value is maller than 0,05 (o = 5%).

For further research could be extended the research sample, research data,

research period, and the analysis level in other to get the better banking health result.

Key Words : Return on Investment (ROI), Loan to Deposit Ratio (LDR) and Non
Performing Loan (NPL).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai lembaga keuangan bank mempunyai fungsi utama menghimpun
dana dan menyalurkannya kepada masyarakat. Karena fungsi ini bank sering
disebut sebagai lembaga kepercayaan. Nasabah yakin bahwa simpanannya pada
bank tersebut akan aman dan akan memperoleh bunga sesuai dengan tingkat bunga
yang berlaku pada bank tersebut. Oleh karena bank sebagai lembaga kepercayaan
maka bank harus berusaha menjaga kepercayaan nasabah dengan baik dan jangan
sampai mengecewakan nasabahnya.

Selain menjalankan fungsinya yakni mengumpulkan dana dari masyarakat,
bank juga dituntut untuk menyalurkan kembali dana tersebut yang dapat berupa
earning assets dan non earnig assets. Dalam memilih alternatif penanaman dana
bank harus menerapkan prinsip kehati-hatian, bank tidak hanya mengutamakan
keuntungan tetapi juga memperhitungkan resikonya. Pihak bank harus cermat dalam
menyeleksi calon-calon debitur untuk menghindari terjadinya non performing loan
karena ketidakmampuan debitur memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek
maupun jangka panjangnya kepada pihak perbankan.

Krisis ekonomi global yang melanda hampir disemua negara di kawasan
Asia saat ini merupakan kali kedua setelah krisis ekonomi yang pernah terjadi pada
tahun 1998 silam. Disadari atau tidak, krisis ekonomi yang melanda negara-negara
Asia khususnya Indonesia telah merusak sendi-sendi pokok dalam sistem

perbankan, yaitu kepercayaan masyarakat, solvabilitas dan profitabilitas.




Keadaan industri perbankan yang tengah dilanda krisis membutuhkan
kebijakan khusus untuk menyelamatkan perbankan nasional sebagai lembaga
intermediasi keuangan. Beberapa kebijakan khusus tersebut seperti penerbitan
obligasi pemerintah untuk program rekapitalisasi (rekap), program penjaminan
dan Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI), serta program pemberian kredit.
Berkaitan dengan  kebijaksanaan penerbitan  obligasi rekap maka  sikap
pemerintah hingga saat ini masih konsisten, yaitu melanjutkan rencana
pengamanan perbankan nasional dan menjaga kepercayaan pasar terhadap
pemerintah sebagai penerbit obligasi.

Pada masa sebelum terjadinya krisis ekonomi keadaan industri perbankan
berkembang pesat. Hal ini disebabkan karena kelonggaran yang diberikan oleh
pemerintah kepada pihak swasta dalam hal perizinan usaha. Kelonggaran dari
pemerintah tersebut diberikan menggingat fungsi bank yang strategis dalam
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka pemerataan
pembangunan.! Sedangkan pada sisi lain perlu dilakukan regulasi dan supervisi
yang ketat dalam rangka melindungi perbankan. Berdasarkan laporan dari
Direktorat Penelitian dan pengembangan Perbankan Bank Indonesia, ada 153 bank
yang beroperasi di Indonesia, yang terdiri dari bank swasta nasional, asing dan bank
pemerintah.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit serta
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.’
Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank mempunyai fungsi utama untuk

mengumpulkan dana dari masyarakat serta menyalurkannya kembali kepada

! Undang-undang Republik Indonesia No.10 th 1992 tentang perbankan, 1996, Penerbit Sinar Grafika,
Jakarta, Hal.l.

? Dendawijaya, Lukaman., 2003, Manajemen Perbankan, Jakarta : Penerbit Ghalia Indonesia, hal.17.



masyarakat yang membutuhkan dana dalam bentuk pinjaman atau kredit. Fungsi ini

sangat penting mengingat pertumbuhan ekonomi pada suatu negara bergantung

pada tingkat pertumbuhan ekonomi sektor riil serta kelancaran kegiatan dunia

usaha. Proses pemulihan intermediasi perbankan yang belum berjalan normal

ditandai oleh masih rendahnya pertumbuhan kredit. Hal ini disebabkan oleh =

1. Terbatasnya debitur potensial, sehingga sebagian penyaluran kredit baru
hanya diberikan dalam bentuk kredit menengah dan kecil untuk tujuan
konsumsi.

2. Perbankan menilai resiko usaha masih tinggi dan komitmen kredit belum
disalurkan secara optimal, lantaran belum didukung iklim usaha yang kondusif.

3. Beberapa bank rekapitalisasi yang masih mengalami masalah likuiditas
menghadapi kesulitan menjual obligasi rekap, sebab pasar sekunder
obligasi pemerintah belum berkembang.

4. Beberapa bank masih menghadapi kesulitan memenuhi ketentuan Capital

Adequacy Ratio (CAR) dan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK).

Faktor lainnya adalah kebijakan pemerintah menaikkan suku bunga Bank
Indonesia (BI rate) untuk mengatasi inflasi dalam keadaan krisis ternyata memiliki
dampak negatif terhadap pencapian kredit pada sektor riil, pihak bank mengalami
kesulitan untuk menyalurkan kredit dengan bunga yang relatif tinggi. Sungguhpun
kondisi makro ekonomi telah lebih baik namun pertumbuhan sektor riil berjalan
tersendat-sendat, karena kapasitas industri belum terpakai masih sangat
besar. Di samping itu pada saat ini daya saing industri Indonesia menunjukkan

penurunan, lantaran masih besarnya biaya produksi terutama biaya modal (cost

? Staf Ahli Menneng PPN Bidang Ekonomi Perusahaan, Pengkajian dan Monitoring Pelaksanaan
Penyehatan Perbankan 2005. Diambil pada tanggal 21 Nopember 2008 dari http://cahyoga.net/wpress.
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of money). Besarnya biaya produksi ini merupakan rentetan akibat penerapan
kebijakan uang ketat dan buruknya kondisi sosial politik serta hankam yang
menyebabkan ekonomi biaya tinggi.

Untuk menilai kinerja keuangan perbankan umumnya digunakan lima aspek,
yaitu CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity). Aspek capital
meliputi CAR, aspek asset meliputi NPL, aspek earning meliputi NIM, dan BO/PO,
sedangkan aspek likuidity meliputi LDR dan GWM. Empat dari lima aspek tersebut
yakni capital, assets, earning, liquidity masing-masing dinilai dengan menggunakan
rasio keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam
menilai kondisi perusahaan perbankan.

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan antara nilai kredit
yang diberikan yang dikucurkan dengan jumlah dana pihak ketiga dan modal
perusahaan merupakan salah satu rasio keuangan yang dapat menggambarkan tingkat
produktivitas penggunaan dana pihak ketiga dan modal perusahaan dan tingkat
likuiditas perusahaan. Tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki dua
konsekuensi yang bertolak belakang terhadap rentabilitas dan likuiditas perusahaan.

Semakin tinggi tingkat LDR, maka berdampak positif terhadap pencapaian
rentabilitas yang optimal bagi perusahaan yang bersangkutan, tetapi sebaliknya
memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas perusahaan tersebut,
hal ini tentu saja tidak baik bagi kelangsungan usaha perusahaan karena akan
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya dan juga rentan akan kemacetan.



Non-performing Loan (NPL) yang merupakan perbandingan antara jumlah
kredit tak tertagih dengan total nilai kredit yang diberikan oleh perusahaan. Besar
kecilnya nilai Non-performiong Loan (NPL) menggambarkan tingkat kelancaran
pengembalian nilai kredit yang telah dikeluarkan perusahaan. Nilai Non-performing
Loan (NPL) yang besar menunjukan bahwa banyak kredit yang tak tertagih dari total
kredit yang dikeluarkan oleh perusahaan, hal ini menunjukkan pegendalian kredit
yang tidak baik yang tentu saja akan mempengaruhi perolehan laba perusahaan.

Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia telah mengakibatkan adanya
distorsi pada intermediasi perbankan. Melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap
Dolar US, kebijakan suku bunga tinggi dan kebijakan kredit perbankan jauh
sebelum krisis terakumulasi sehingga menciptakan permasalahan tersendiri bagi
perbankan. Negative spread, kerugian akibat selisih valas dan melonjak Non
Performing Loan (NPL) kemudian menjadi pola umum yang dihadapi perbankan.
Pada gilirannya kemudian hal ini berdampak pada kemampuan perbankan dalam
menyalurkan kredit.

Pada tahun 2007, sejumlah indikator kinerja perbankan menunjukkan
perbaikan. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan bebrapa indikator kinerja
perbankan nasional. Pertama, peningkatan penyaluran kredit perbankan. Toatal
penyaluran kredit perbankan meningkat dari Rp.792.297 Miliar di tahun 2006
menjadi Rp.1.002.012 Miliar atau meningkat sebesar 26,47%. Kedua, Peningkatan
profitabilitas perbankan. Return On Asstes (ROA) meningkat dari 2,78% di tahun
2006, menjadi 2,64% pada Desember 2007. Ketiga, penurunan Non Performing

Loan (NPL) dari 7,00% di tahun 2006 menjadi dibawah 5% di tahun 2007.



Untuk selengkapnya indikator perkembangan perbankan periode 2003-2007
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1.1

Perkembangan Indikator Kinerja Perbankan

Indikator Kinerja 2003 2004 2005 2006 2007
Dana Pihak Ketiga
742.619 818.208 930.160 1.093.445 1.284.797
(Rp. Miliar)
Kredit (Rp. Miliar) 440.505 559.470 695.648 792.297 1.002.012

Loan to Deposit Ratio

43,52 49,95 59,66 61,56 66.32
(LDR) (%)
Retun On Assets

2,63 3,46 2,55 2,64 2,78
(ROA) (%)
Non Performing Laon

8,20 5,75 8,30 7,00 4,60
(NPL) (%)
Capital Adequacy Ratio

19,43 19,42 19,30 21,27 19,30
(CAR) (%)
Biaya operasional

88,10 76,64 89,50 86,98 102,53

(BOPO) (%)

Sumber : diolah dari buku Statistik Perbankan Indonesia

Dari uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengambil judul “Analisa
Pengaruh Non-performing Loan (NPL) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap
Kinerja Keuangan Pada Sektor Perbankan Periode 2003-2007".

Dalam hal ini kinerja keuangan diwakili oleh Rerun on Investment (ROI)
sebab baik buruknya kinerja keuangan seringkali dilihat dari tingkat pengembalian

atas investasi yang telah dilakukan.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas maka masalah pokok pada skripsi ini
adalah:

“Bagaimana pengaruh tingkat Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Non
Performing Loan (NPL) terhadap Return on Investment (ROI) pada perbankan

periode 2003-20077”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui pengaruh tingkat LDR terhadap ROI pada perbankan periode 2003-
2007.
2. Mengetahui pengaruh tingkat NPL terhadap ROI pada perbankan periode 2003-
2007.
3. Mengetahui Pengaruh LDR dan NPL terhadap ROI pada perbankan periode

2003-2007 secara simultan.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi.
2. Dapat mengetahui signifikan pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non-
Performing Loan (NPL) terhadap Return On Investmant (ROI) pada perbankan.

3. Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian dan pembelajaran lebih lanjut.



1.5 Sistematika Pembahasan
Pembahasan disajikan dengan sistematika penulisan yang terdiri dari
enam bab, dengan maksud memberikan gambaran secara umum dan
memudahkan analisa untuk memaparkan keterkaitan antara bab satu dengan

bab lainnya.

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang penulisan,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.
BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang berhubungan
dengan judul yang nantinya akan diperlukan untuk memecahkan masalah
yang ada. Teori-teori ini digunakan oleh peneliti sebagai landasan atau
acuan dalam melaksanakan penelitiaannya.
BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang ruang lingkup penelitian,
rancangan penelitian, populasi dan teknik pengambilan sampel, metode
pengumpulan data, Instrumen penelitian, dan metode analisis data.
BAB 1V DESKRIPSI UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai data penelitian yang relevan
dengan judul penelitian sehigga dapat memberikan gambaran yang jelas

tentang phenomena yang terjadi di dunia perbankan



BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjelaskan pembahasan dan analisis
perkembangan perbankan, membandingkan hasil penelitian dengan
konsep dan teori yang ada sehingga dapat menjawab perumusan masalah,
perpaduan temuan penelitian dengan penelitian sebelumnya.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang ditujukan kepada
berbagai pihak yang merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan
sehingga dapat berguna untuk kegiatan lebih lanjut. Juga berisi

keterbatasan atau masalah yang dihadapi selama penelitian.
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